


TOKOH PENEMU 

._ HOKKY S I T U N G K I R 

HOKI 
DARI TEORI 
KOMPLEKSITAS 
Memadukan berbagai disiplin ilmu, 
ia menguak rahasia batik, lagu 
daerah, pergerakan saham, dan 
Candi Borobudur. 

PADA mulanya adalah 
rasa gundah. Sebagai ak­
tivis mahasiswa Institut 
Teknologi Bandung yang 
ikut berdemo menjelang 
Soeharto mundur, Hokky 
Situngkir risau menyaksi-
kan banyaknya kekeras­

an yang terjadi setelah pergantian pemerintahan. 
Konflik horizontal bermunculan di berbagai dae­
rah. Antarkelompok masyarakat saling mengejek 
dan bertikai. 

Hokky merasa, "Ada yang keliru dari segala rna­
cam teori sosial berikut ideologi yang dikupas se­
tiap hari dalam diskusi." 

Ia kemudian berselancar mencari referensi di In­
ternet ten tang konflik horizontal di berbagai nega­
ra. Saat itu tahun 2000. Pencarian lulusan jurus­
an Teknik Elektro Institut Teknologi Bandung pacta 
2001 ini terfokus pacta tulisan Elisabeth jean Wood, 
pengajar ilmu politik Yale University, di salah satu 
seri buletin yang dikeluarkan Santa Fe Institute. 

Wood memetakan konflik antaretnis yang meli­
batkan kelompok bersenjata di El Salvador dengan 
menggunakan game theory. "Kalau dilihat matriks­
nya, tidak bisa dibilang itu sosiologi, ekonomi, atau 
antropologi. Semuanya ada di situ," kata Hokky. 

Yang membuatnya kagum, Jatar belakang Wood 
adalah matematikawan. Ia menggarap kajian sosial 
dengan menggunakan pendekatan berbagai ilmu. 
Tulisan Wood itu membuatnya melakukan penca­
rian lebih dalam tentang teori permainan. Kebetul­
an, teori ini sangat matematis, sesuai dengan disip­
lin ilmu yang awalnya dipelajari Hokky. 

Penelusuran lebih mendalam di Internet membu­
atnya bertemu dengan teori kompleksitas yang te­
ngah dikembangkan Santa Fe Institute, lembaga ri­
set independen di Santa Fe, New Mexico, Amerika 
Serikat. Teori yang lahir pada akhir abad ke-20 ini 
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merangkul berbagai disiplin ilmu untuk menjelas­
kan suatu persoalan. Dia yakin teori Iintas disiplin 
ilmu yang menggunakan model komputasi ini me­
nawarkan perubahan fundamental dalam cara pan­
dang melihat realitas sosial. Teori inijuga bisa dipa­
kai untuk meneliti artefak-artefak arkeologi dan ke­
budayaan. 

Di Arizona, Amerika, misalnya, lembaga ini me­
mobilisasi ahli dari berbagai disiplin ilmu untuk 
meneliti situs prasejarah Anasazi. Selama 20 tahun, 
dari fisikawan, ahli iklim, hingga ahli teologi mene­
liti gua purbakala yang tidak ada jejak penghuni­
nya. Dengan dibantu komputer super, mereka ber­
hasil membuat Anasazi Modeling, yang menggam­
barkan masyarakat yang mendiami gua Anasazi ri­
buan tahun lalu. 

Begitu terpesonanya oleh teori ini, dia mendiri­
kan Bandung Fe Institute, mengambil nama San­
ta Fe Institute. Riset awalnya adalah meneliti batik. 
Hokky ingin membuktikan bahwa batik bukan or­
namen, melainkan iukisan yang bisa disejajarkan 
dengan karya agung Leonardo da Vinci, Raphael, 
atau Michelangelo. 

Hipotesisnya itu berangkat dari pertanyaan se­
derhana: di mana karya lukis orangjawa ketika me­
rekasanggup membuat Candi Borobudur, mahakar­
ya seni tiga dimensi yang diakui memiliki bangunan 
yang sangat kompleks? 

Dia mewawancarai akademikus dan pegiat seni 
rupa, lalu berburu aneka motif batik ke museum­
museum. Ia yakin batik adalah karya lukis yang pu­
nya cerita. "Tak ada batik yang tak ada narasi di be­
lakangnya," ucapnya. Ketika mengisi kain dengan 
cerita, kata dia, pembatik tak akan membiarkan 
lembaran kain itu kosong. Sang pembatik meng­
gambar ibarat sedang memasang puzzle. Tanpa di­
sadari, batik kemudian memiliki karakteristik frak­
tal-konsep matematika yang membahas kesama­
an pola a tau geometri yang berulang-ulang pada se­
muaskala. 
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I 
Nah, pola batik yang sudah diterjemahkan dalam 

rum us fraktal atau matematika ini lantas dimodifi­
kasi dengan bantuan komputer, sehingga mengha­
silkan desain pola baru yang sangat beragam-baik 
dilihat dari gratis, warna, ukuran, sudut, maupun 
perulangannya. 

Proses pembuatan motif batik fraktal dapat me­
mecahkan masalah keterbatasan desain motif ba­
tik, bahkan dapat menghasilkan banyak motif seca­
ra cepat, dari yang sederhana sampai yang sangat 
unik dan modern. "Kami mendapati keunikan da­
lam dimensi fraktal batik dan menunjukkan bah­
wa batik adalah lukisan," ujar Hokky pada awaljuli 
lalu. 

Menurut Hokky, pola-pola fraktal juga terlihat 
pada pigmentasi kerang, pola sulir cangkang ke­
rang, bentuk-bentuk rumit bunga salju, atau per­
tumbuhan sel kanker. Termasuk beberapa pola per­
gerakan harga saham dan indeks dalam ekonomi. 

Cara berpikir dengan pendekatan geometri frak­
tal, kata dia, juga digunakan para ahli Wangsa Syai­
lendra ketika membuat Candi Borobudur pada 800-
an Masehi. I a membuktikannya dengan melakukan 
pengukuran di setiap sudut candi Buddha yang ter­
letak di Magelang, jawa Tengah, itu. "Ketika kami 
mengukur stupa, petugas sempat menuduh kami 
mau mengebom," ujarnya, tertawa. 

Berbekal data dimensi candi dan algoritma frak­
tal, dia mendapati aturan sederhana untuk penem­
patan batu penyusun Borobudur, yaitu menempat­
kan satu batu di atas batu lain setelah ada lima batu. 
Dari model di komputer, Hokky menjelaskan bahwa 
Borobudur berada di antara dua dimensi dan tiga 
dimensi. 

Model komputer juga dia terapkan ketika meng­
analisis Jagu-lagu daerah. Dia menganalisis nada, 
sekuen, aksen, Jirik, timbre, dan jarak dari penya­
nyi dan pendengarnya. Ternyata, kata dia, bukan 
nada, melainkan sekuen yang menjadi unsur ele­
menter yang membedakan satu lagu dengan lagu 
Jain sebagai abstraksi kognisi kolektif dari masyara­
kat daerah terse but. 

Batik, Candi Borobudur, lagu daerah, pergerakan 
saham, dan kini penelitian aspek arkeo-astronomi 
situs purbakala Gunung Padang di Cianjur merupa­
kan contoh risetnya yang menggunakan teori kom­
pleksitas. "Saya sedang menyiapkan model kompu­
tasi untuk mereka-reka situs tersebut," ujar Hokky. 

Ketekunan Hokky mendorong penerapan teori 
ini mendapatkan hoki dan pujian. Business Innova­
tion Center bersama Kementerian Riset dan Tekno­
logi memberinya penghargaan. Tahun lalu, diajuga 
memperoleh Bakrie Award 2011 sebagai ilmuwan 
muda berprestasi. Profesor Yohanes Surya mengge­
lari Hokky-yang lahir di Pematangsiantar, Sumate­
ra Utara-sebagai "Bapak Kompleksitas Indonesia". 

"Cara berpikir teori kompleksitas yang seharus­
nya kita rayakan hari ini," kata Hokky. • 


